BAB V
PENUTUP

Dalam keseluruhan bab penulisan skripsi ini, penulis telah menguraikan
tentang kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di Desa Lewomada yang
ditinjau dari pandangan Seruan Apostolik Amoris Laetitia serta upaya Gereja
menghadapi tindakan kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di Desa
Lewomada. Maka pada bab akhir penulisan skripsi ini, penulis akan membuat
kesimpulan dari pembahasan-pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Pada bagian
akhir dari bab ini juga, penulis tambahkan dengan saran yang kiranya dapat
bermanfaat bagi keluarga-keluarga Katolik, khususnya keluarga-keluarga di Desa

Lewomada dalam mewujudkan tujuan perkawinan Katolik.
1.1  Kesimpulan

Keluarga merupakan institusi terkecil yang mempunyai peranan penting
dalam setiap aspek kehidupan manusia. Maka dari itu, kehidupan keluarga mesti
dijaga agar tidak mengalami kejatuhan akibat segala macam tantangan yang hadir.
Dalam ajaran Katolik, sebuah keluarga dibentuk atas kesepakatan seorang laki-
laki dan seorang perempuan untuk hidup bersama melalui ikatan sakramen
perkawinan yang kudus. Sakramen perkawinan bukanlah sekedar kesepakatan
sosial, ritual kosong atau hanya sebuah tanda lahiriah suatu perjanjian. Sakramen
perkawinan mesti dilakukan oleh pasangan suami-istri secara sadar dan terbuka
dengan menjadikan cinta kasih sebagai landasan membentuk sebuah keluarga
yang ideal dan Firman Tuhan sebagai inspirasi dalam hidup berkeluarga. Pasangan
yang saling mencintai dan melahirkan kehidupan baru adalah seni pahat
sesungguhnya yang hidup, yang mampu menyingkapkan Allah Sang Pencipta dan
Penyelamat. Oleh karena itu, hubungan pasangan yang subur dijadikan sebagai

gambaran untuk memahami dan menggambarkan misteri Allah yang seutuhnya.

Pembicaraan tentang keluarga dan segala macam fenomena yang terjadi di
dalamnya, pada dasarnya sudah sering dibahas oleh Gereja sejak dulu hingga saat
ini. Kesejahteraan keluarga yang menentukan masa depan dunia dan Gereja.
Namun, realitas keluarga yang ditampilkan saat ini tidak menunjukkan

kesejahteraan keluarga. Kekerasan dalam rumah tangga merupakan salah satu



fenomena realitas keluarga yang terus mendapat perhatian dari Gereja. Pasalnya,
hancurnya keharmonisan sebuah keluarga tidak lain menjadi kehancuran bagi
Gereja. Hal ini menunjukkan bahwa, keluarga dan perkawinan bukanlah sesuatu
yang dianggap penting. Kekerasan dalam rumah tangga dipandang sebagai sebuah
tantangan yang memudarkan wujud Allah dalam keluarga. Realitas tindakan
kekerasan dalam rumah tangga ini terjadi di setiap daerah, salah satunya di Desa

Lewomada.

Desa Lewomada merupakan tempat di mana penulis melakukan penelitian
terkait fakta tindakan kekerasan dalam rumah tangga itu terjadi. Dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh penulis, ditemukan beberapa faktor yang menjadi
pemicu terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Faktor-faktor penyebab
kekerasan dalam rumah tangga di Desa Lewomada yang ditemukan oleh penulis
antara lain ialah komunikasi yang tidak terjalin dengan baik dalam keluarga,
pengaruh orang luar terhadap situasi di dalam keluarga, kurangnya persiapan
sebelum melangsungkan perkawinan, keadaan ekonomi keluarga yang sulit,
pengaruh minuman keras atau alkohol, dan pengaruh perselingkuhan atau

hadirnya orang ketiga dalam rumah tangga.

Dari hasil wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat yang ada di
Desa Lewomada, penulis menemukan bahwa terdapat dua macam tindakan
kekerasan dalam rumah tangga yang dialami oleh beberapa keluarga di Desa
Lewomada, yaitu kekerasan secara fisik dan kekerasan secara psikis. Namun,
presentasi yang didapatkan penulis terkait dua macam tindakan kekerasan ini
ternyata beberapa keluarga di Desa Lewomada lebih sering mengalami kekerasan
secara psikis melalui kata-kata kasar seperti cacian dan penggunaan kata-kata
kasar yang menyakiti hati korban, ketimbang kekerasan secara fisik. Meski
begitu, tidak dapat dipungkiri bahwa tidak ada tindakan kekerasan secara fisik
yang dialami oleh beberapa keluarga di Desa Lewomada. Tindakan kekerasan
baik itu secara fisik maupun psikis tentu saja membawa dampak yang buruk bagi
korban, keluarga dan lingkungan masyarakat di Desa Lewomada. Dampak yang
diperoleh dari tindakan kekerasan secara psikis seperti korban kekerasan merasa

tidak percaya diri ketika harus berhadapan dengan masyarakat atau lebih dikenal
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dengan minder. Sedangkan dampak yang diperoleh dari kekerasan secara fisik
ialah korban mengalami luka dan lebam pada tubuh.

Realitas tindakan kekerasan dalam rumah tangga di Desa Lewomada
merupakan bukti bahwa manusia itu bisa berbuat kesalahan. Entah itu kesalahan
yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, Gereja perlu
memperhatikan dan memberi perhatian secara penuh kepada keluarga-keluarga,
khususnya keluarga-keluarga di Desa Lewomada yang mengalami hal ini.
Menanggapi persoalan yang timbul dalam keluarga, secara khusus keluarga di
Desa Lewomada, Paus Fransiskus melalui Amoris Laetitia memberikan
tanggapannya atas permasalahan yang terjadi di dalam keluarga saat ini.
Permasalahan dalam keluarga yang menjadi sorotan Amoris Laetitia antara lain
ialah masalah perceraian yang terus meningkat, kasus kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT), banyaknya pasangan muda yang hidup bersama tanpa ikatan
perkawinan, dan berbagai macam permasalahan yang terjadi di dalam keluarga
yang makin kompleks. Amoris Laetitia menggambarkan semua permasalahan itu
sebagai jalan penderitaan dan darah. Semua permasalahan itu menyebabkan
retaknya kesatuan dan keharmonisan perkawinan yang membawa dampak buruk

bagi manusia dan bagi Gereja.

Dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia, Paus Fransiskus mengajak
seluruh keluarga-keluarga Kristiani untuk menghargai anugerah perkawinan dan
keluarga dengan berlandaskan cinta kasih. Paus Fransiskus juga menyoroti Firman
Tuhan yang mesti dijadikan inspirasi dan tuntunan untuk membangun kehidupan
keluarga yang harmonis. Amoris Laetitia berarti sukacita kasih. Hampir seluruh isi
dari dokumen membicarakan tentang cinta kasih atau sukacita kasih dalam
keluarga. Jika dibandingkan dengan apa yang dibicarakan oleh Amoris Laetitia
dengan realitas kehidupan keluarga saat ini sebenarnya berbanding terbalik.
Tindakan kekerasan dalam rumah tangga di Desa Lewomada menunjukkan bahwa
peranan cinta kasih belum dihayati dengan baik oleh pasangan suami-istri di Desa
Lewomada. Padahal kenyataannya, keluarga yang hidupnya dilandasi oleh cinta
kasih merupakan simbol kasih Allah kepada manusia. Amoris Laetitia

menggambarkan cinta kasih sebagai hakikat keluarga Kristiani. Wujud nyata cinta

90



kasih suami-istri tidak sebatas pada dimensi erotis, melainkan sampai pada nilai

luhur cinta itu sendiri.

Berdasarkan ajaran kasih yang ditulis dalam Amoris Laetitia, Gereja
mengajak pasangan suami-istri di Desa Lewomada untuk mewujudkan ajaran dan
makna cinta kasih itu dalam kehidupan keluarga. Cinta kasih membantu pasangan
suami-istri untuk terus memperdalam dan memperkaya kehidupan perkawinan
dan keluarga. Cinta kasih juga membantu pasangan suami-istri untuk tetap
bijaksana dalam melewati segala macam tantangan, permasalahan maupun Krisis
yang datang menghampiri keluarga. Berjalan bersama dengan cinta kasih, Gereja
juga berharap keluarga-keluarga di manapun, khusunya di Desa Lewomada
mampu menghayati Firman Tuhan untuk membentuk kesempurnaan keluarga
Kristiani. Firman Tuhan membantu pasangan suami-istri untuk memahami semua
situasi yang terjadi di dalam keluarga. Tidak ada kehidupan yang indah jika tidak
didasari oleh cinta kasih dan Firman Tuhan. Dengan demikian semua model karya
pelayanan pastoral yang diberikan oleh Amoris Laetitia tidak menjadi sia-sia jika
diterapkan dalam kehidupan keluarga-keluarga di Desa Lewomada dan daerah

lainnya.
1.2  Saran

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dalam skripsi ini, maka
penulis mengajukan beberapa saran sebagai masukan yang Kiranya berguna untuk
beberapa pihak terkait. Beberapa saran kepada beberapa pihak adalah sebagai
berikut:

a. Kepada Agen Pastoral

Gereja memberikan tugas kepada para agen pastoral untuk mendampingi
keluarga-keluarga Kristiani memperjuangkan kehidupan mereka di tengah dunia.
Dalam konteks tindakan KDRT yang terjadi di Desa Lewomada, para agen
pastoral di Desa Lewomada diharapkan untuk turut mengambil bagian mengatasi
tindakan kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga. Para agen pastoral dapat
menjadi pembimbing untuk penghayatan cinta kasih dalam keluarga. Bimbingan
yang diberikan oleh agen pastoral kepada pasangan suami-istri dapat berupa

mengkatekesekan Amoris Laetitia sebagai sarana iman yang membantu
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mengembangkan kesadaran orang tentang menghargai martabat seseorang. Selain
itu, para agen pastoral juga mesti mempersiapkan secara baik calon keluarga baru
agar mereka siap dan senantiasa mampu dalam menghadapi kenyataan saat
membangun keluarga. Persiapan calon keluarga baru itu tidak hanya sampai pada
pasangan suami-istri itu resmi menikah. Tetapi juga, dibutuhkan pendampingan
berlanjut dari para agen pastoral Gereja untuk pasangan suami-istri selama

mengarungi bahtera rumah tangga mereka.
b. Kepada Pemerintah

Pemerintah merupakan sebuah organisasi yang memiliki kekuasaan yang
mengurus Kkesejahteraan masyarakat. Untuk itu, masalah tindakan kekerasan
dalam rumah tangga sejatinya juga menjadi urusan pemerintah. Sebagai bukti
bahwa pemerintah juga peduli terhadap urusan KDRT ialah dengan menerbitkan
Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU-PKDRT)
Nomor 23 tahun 2003. Dengan diterapkan undang-undang ini, pemerintah sadar
bahaya akan tindakan kekerasan dalam rumah tangga sangat besar. Namun,
meskipun undang-undang ini telah lama diterapkan, tetapi di berbagai wilayah di
Indonesia masih saja ditemukan terjadinya tindakan kekerasan dalam rumah
tangga, termasuk di Desa Lewomada. Berkaitan dengan tindakan KDRT yang
terjadi di Desa Lewomada, dibutuhkan solusi yang lebih baik untuk mengurangi
terjadinya tindakan KDRT di Desa Lewomada. Menurut penulis, solusi yang perlu
dilakukan oleh pemerintah, terkhususnya pemerintah Desa Lewomada ialah
dengan melakukan sosialisasi secara rutin di desa tersebut terkait bahaya dari
tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Jika memungkinkan, pemerintah Desa
Lewomada dapat mengundang aktivis HAM yang memerangi tindakan kekerasan
dalam rumah tangga seperti Truk-F untuk memberikan sosialisasi terkait KDRT.
Hal ini dibuat, agar masyarakat di Desa Lewomada bisa terbuka akan bahaya

KDRT yang selama ini masih ditutupi.
c. Kepada Lembaga Pendidikan

Pendidikan bukan hanya menjadikan seseorang memiliki pengetahuan
yang luas, tetapi juga ikut membentuk pribadi seseorang menjadi disiplin dan

bertanggung jawab terhadap segala sesuatu. Tindakan kekerasan dalam rumah
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tangga yang kian marak terjadi, membuktikan bahwa pengetahuan yang luas dari
seseorang tidak menjamin akhlak yang baik dan bertanggung jawab. Oleh karena
itu, untuk semua lembaga pendidikan, terkhususnya lembaga pendidikan (dalam
hal ini para guru) yang terdapat di Desa Lewomada, diharapkan untuk dapat
mengajarkan para peserta didik menjadi seseorang yang bertanggung jawab atas
diri mereka dan orang lain. Tidak hanya mengajarkan materi atau teori tanpa
sebuah praktek terkait realitas kehidupan masa kini. Dengan demikian, peserta
didik dapat bertumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang luar biasa di masa

depan.
d. Kepada Pasangan Suami-Istri di Desa Lewomada

Menikah dan membentuk sebuah keluarga adalah sebuah keputusan
pribadi pasangan suami-istri yang dibuat secara bebas dan sadar. Tindakan
kekerasan dalam rumah tangga di Desa Lewomada itu terjadi karena pemahaman
pasangan suami-istri menjadi buram akan tujuan perkawinan yang mereka
bangun. Selain itu, kurangnya penghayatan cinta kasih dalam kehidupan keluarga
juga ikut menjadi pemicu tindakan KDRT itu terjadi. Jika pasangan suami-istri
sadar akan makna cinta kasih sangat penting dalam keluarga, maka tindakan
kekerasan dalam rumah tangga itu dapat terelakkan. Pasangan suami-istri di Desa
Lewomada mesti bekerja sama untuk menghidupi sikap-sikap dasar yang terdapat
dalam cinta kasih menurut Amoris Laetitia. Sikap-sikap dasar cinta kasih itu
seperti sabar, rela berkorban, saling memaafkan, tidak iri hati, tidak pemarah dan
menjadi pendendam, bersikap adil dan lain sebagainya. Jika semua sikap ini
dihidupi dalam keluarga, tindakan kekerasan dalam rumah tangga tidak akan
terjadi. Oleh karena itu, pasangan suami-istri di Desa Lewomada dianjurkan untuk
terus hidup dalam cinta kasih sebagai kunci dasar dalam membentuk keluarga
yang harmonis, sejahtera dan ideal.

e. Kepada Masyarakat Secara Umum

Kekerasan dalam rumah tangga bukanlah suatu fenomena yang bisa
ditolerir keberadaannya di masyarakat. Sudah banyak korban akibat tindakan
kekerasan dalam rumah tangga yang dialami oleh keluarga-keluarga masa kini.

Hal ini berarti, tindakan KDRT bukan lagi menjadi masalah pribadi korban dan
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pelaku kekerasan, tetapi juga menjadi masalah publik. Oleh karena itu, untuk
memutuskan mata rantai kekerasan dalam rumah tangga ini, masyarakat,
khususnya masyarakat di Desa Lewomada mesti terlibat secara aktif untuk
membantu memerangi tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Masyarakat harus
bekerja sama dengan pemerintah dan pihak berwajib untuk menghadapi tindakan
kekerasan dalam rumah tangga. Masyarakat harus berani untuk mengambil sikap
yang tegas jika berkaitan dengan tindakan kekerasan dalam rumah tangga di Desa

Lewomada.
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